




A. Latar Belakang 
Beberapa studi melaporkan, masalah muskuloskeletal pada koki 
memiliki prevalensi lebih tinggi dibandingkan dengan pekerjaan lainnya. 
Faktor ergonomis dalam bekerja termasuk mengangkat beban dan jumlah 
makanan yang disajikan ditemukan menjadi faktor risiko, serta kapasitas 
individu, usia dan tinggi badan (Ono, 1998). Shibata et al., (1991) dalam 
Ono, (1998) menemukan bahwa kondisi kerja yang tidak memadai seperti 
kurangnya istirahat bisa juga menjadi faktor risiko gangguan muskuloskeletal 
pada koki. 
Insiden tahunan gangguan muskuloskeletal sekitar 20-25% terjadi 
pada koki. Bagian tubuh yang paling sering terpengaruh yaitu punggung 
bawah, tetapi lateral epicondylitis memiliki resiko yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan resiko lainnya. Pekerjaan seorang koki biasanya 
dikarakteristikan dengan jam berdiri yang lama, tubuh membungkuk ke depan 
dan gerakan berulang ekstremitas atas. Pasien biasanya datang dengan 
riwayat rasa tidak nyaman pada siku, termasuk kelemahan pegangan, nyeri 
ekstensi pergelangan tangan melawan tahanan dan nyeri pada epicondylus 
lateralis. Diperkirakan, lesi terjadi dari origo ekstensor pergelangan tangan 
dan jari di epicondylus lateralis karena overloading mekanik dan respon 
mikro vaskuler yang abnormal (Tripathi, dkk., 2013). 
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Extensor carpi radialis brevis (ECRB) adalah struktur yang paling 
sering terpengaruh. Secara umum, gangguan nyeri berhubungan dengan 
pekerjaan atau olahraga. Lengan lebih sering terpengaruh, dengan puncak 
usia antara 30-60 tahun (Dimitrios, 2013). Di Finlandia, prevalensi lateral 
epicondylitis sekitar 1,3%. Tertinggi pada subyek yang berusia 45-54 tahun. 
Tidak ada perbedaan gender dalam prevalensi lateral epicondylitis (Shiri, 
2006). 
Dari segi aktivitas memasak, koki bisa mengalami gangguan 
muskuloskeletal, terutama di daerah siku. Posisi lengan akan lebih sering 
pronasi, tangan menggenggam spatula, serta gerakan yang berulang dari 
pergelangan tangan saat menggoreng/ mengolah makanan. Jika hal ini 
dilakukan terus menerus dalam waktu yang lama, kemungkinan dapat 
menyebabkan mikro ruptur tendon otot extensor carpi radialis brevis 
sehingga mengakibatkan nyeri. 
Banyak modalitas fisioterapi yang digunakan untuk kasus lateral 
epicondylitis, salah satunya adalah kinesio taping. Kinesio taping merupakan 
perekat elastis yang diaplikasikan di atas kulit untuk mengurangi rasa nyeri, 
mengurangi bengkak, menurunkan spasme, dan membantu kinerja otot-otot 
saat melakukan aktivitas (Cheng-Fu et al., 2008 dalam Abdurrasyid, 2013). 
Perekat ini sangat elastis dan dapat diulur hingga 100%, sehingga saat 
digunakan tidak membatasi gerak sendi dan membantu kinerja otot (Kase et 
al., 2003 dalam Abdurrasyid, 2013). 
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Menurut McConnell, (2000) dalam Shamsoddini dan Taghi, (2013) 
aplikasi tape sebagai cara untuk mengurangi rasa sakit, meningkatkan fungsi 
otot dan mengembalikan pola gerakan fungsional. Secara klinis pada kondisi 
muskuloskeletal, dengan meminimalkan bertambah buruknya gejala selama 
pelaksanaan terapi latihan, penggunaan taping technique dapat memfasilitasi 
untuk melaksanakan program rehabilitasi (Shamsoddini dan Taghi, 2013). 
Penulis melihat di daerah kampus Universitas Muhammadiyah 
Surakarta terdapat banyak koki dengan aktivitas memasak yang tinggi. 
Setelah peneliti melakukan observasi, ternyata banyak yang mengeluhkan 
nyeri di area siku. Oleh karena itu, pada skripsi ini peneliti akan membahas 
tentang pengaruh kinesio taping terhadap nyeri lateral epicondylitis pada koki 
di daerah kampus Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah apakah ada pengaruh kinesio taping 
terhadap nyeri lateral epicondylitis pada koki?. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 





1. Tujuan Umum 
Secara umum penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 
pengaruh kinesio taping terhadap nyeri lateral epicondylitis pada koki. 
2. Tujuan Khusus 
Secara khusus penelitian ini memiliki tujuan untuk memperoleh data 
tentang pengaruh kinesio taping terhadap nyeri lateral epicondylitis pada 
koki. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah ilmu pengetahuan tentang pengaruh kinesio taping 
terhadap nyeri lateral epicondylitis pada koki. 
2. Manfaat Praktis 
Menambah wawasan fisioterapis dalam menangani nyeri lateral 
epicondylitis. 
3. Manfaat Bagi Masyarakat 
Memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat kinesio 
taping terhadap nyeri lateral epicondylitis. 
